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ABSTRACT

ROSMINI. 2012. Application of Reading Box Learning Model in Improving
Grade V Students’ Reading Ability in Narrative Text of Indonesian
Discourse at SDI Mangasa, Somba Opu District, Gowa Regency. Thesis.
Supervised by M. Idea Said D.i4. and Munirah.

The purpose of the research was to describe the planning,
implementation, and evaluation of thé application of the box model in
improving grade V students' reading comprehension skills in narrative
texts of Indonesian discourse; Somba Opu District Gowa Regency.

The approach used in this study was a qualitative approach. This type of
research was a classroom action research. This research was conducted
at fifth grade, academic year 2012/2013. The instruments used were
observation; test, and recording  toc! Data analysis lechnique of this
research was descriptive qualitative.

The research findings were (1) Planning of applying of box model in
improving reading comprehension skill of fifth grade students in narrative
text of Indonesian discourse at SDI Mangasa Somba Opt District Gowa in
| cycle was categorized less because the planning was not as the the
reading box model paittern as well as the support methods in the
application. In cycle |, planning was categorized well with the integration of
various leaming methods in the application of the box model so that the
process and the iesuits of students’ reading increased. (2) The
implementation of reading box model in improving reading
comprehension skills of fifth grade students in narrative {axt of Indonesian
discourse at SDI Mangasa Somba Opu Subdistrict Gowa District in cycle
| had not been done well. Teachers had riot applied the reading box model
based on procedure so that the learning process was not maximized. In
cycle Il, the application of the reader model was already based on the
procedure and can be applied by the teachers without significant
constraints. These contributed on increasing activity of students in
reading. (3) The result of evaluation on the application of reading box
model in improving reading comprehension skill of fifth grade students in
narrative text of Indonesian discourse at V SDI Mangasa of Somba Opu
Sub-district of Gowa Regency from every cycle had improved significantly.
The average students’ achievement score increased by 13.94% from the




previous score that 67.31 to 81.25. The average of students' activity at
cycle | was 24.48% and increased at cycle Il was 76.19%. '

Keywords : Reading box model, Narrative text
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Penguasaan keterampilan membaca, seperti halnya ketiga keterampilan
berbahasa yang lannya, mengalami suatu proses perkembangan. Membaca menuntut

1




bimbingan langsung. Oleh karena itu, pembaca harus dapat menangkap pikiran atau
gagasan yang dikemukakan atau disampaikan oleh penulis. Hanya saja tudak semua
pembaca dapat menangkap agasan atau pokok pikiran yang disampaikan oleh penulis.

Sering kali pembaca kesulitan mencntukan pokek pikiran dan pikiran peajelas vang

yang beranggapan bahwa dengan membaca lambat pemahaman seseoang terhadap

sesuatu yang dibaca akan semakin baik. Kegiatan memahami bacaan pada hakikatmya
sama dengan kegiatan memahami pembicaraan (tuturan lisan).




Dalam mengajarkan membaca, anak-anak yang menggunakan metode
pengalaman bahasa, bahan bacaan harus berasal dari kanak-kanak itu sendiri agar
jalan pikiran dan kata-katanya berasal dari pengalaman bahasa mereka. Jika perlu,
yang dibaca itu cerita dari mulwt si anak vang ditulis aleh gurunya. Dengan demikian,

membaca pemahaman seseorang, maka semakin tinggi pula hasil dan prestasi belajar
yang dicapai. Hal ini dinyatakan karena hasil dan pretasi belajar diperoleh melalui

sebuah pembelajaran yang di dalam terdapat proses memahami pesan dan informasi.




Semakin tinggi tingkat pemahaman tersebul, hasil, dan prestasi yang diperoleh akan
lebib baik.
Dalam proses belajar-mengaiar, pengetahuan tentang keterampilan membaca
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mempengaruhi belajar murid, (4) pembaca yang baik memegang peranan yang
m‘ﬂﬁsﬂ dan berperan aktif dalam proses membaca, (5) perkembangan kosakata dan
pembelajaran memengaruhi pemahaman membaca.




Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Anderson (dalam Rahiem, 2005: 4)
vang menunjukkan bahwa murid m:mh_nngtm pengetahuan dengan menghubungkan
pengetahuan dengan pengetahuan yang telah diketahuinya. Dalam membaca, konsep
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Salah satu bahan ajar bahasa Indonesia di SD yang harus mampu dipahami
oleh murid sesuai dengan kompetensi dasar (KD) pada semester ganjil, vaitu
membaca pemahaman bahan ajar yang berciri naratif Naratif merupakan bahan

bacaan yang sulit dipahami oleh pembaca. Naratif isinya menceritakan suatu kejadian




atau peristiwa. Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli bahasa yang menyatakan
bahwa naratif adalah karangan yang bersifat subjektif isinya bergantung pada selera
pengarang. Maksudnya, sekalipun karangan itu bersumber dari suatu kenvyataan,
misaloya biografi, tetapi materi paratif dan penyusunannya tidak terlepas dari

kemginan pengarang,

faktor, yaitu sarana, sistem pembelajaran yang diterapkan, dan sebagainya. Hal ini
mengindikasikan bahwa hasil pembelajaran membaca bahan ajar naratif di sekolah ini
masih bervariasi, bergantung kondisi pribadi murid. Adapun tuntutan kurikulum yang




berlaku saat ini, yaitu murid diharapkan mampu menguasai keterampilan berbahasa
dengan menerapkan standar penilaian rata-rata 70 (Kriteria Ketuntasan Minimal),
Berdasarkan observasi peneliti di kelas V SDI Mangasa Kecamatan Somba

Opu Kabupaten Gowa bahwa hasil belajar membaca teks wacana naratif murid yakni

I5 murid di antaranya mendapatkan msabanyak 10" muwrid nilai 60, dan
sebanyak 10 murid nilai 70. Adap diperoleh murid adalah 55,51

e

murid tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran. Model yang dimaksud adalah
kotak baca. '

Model kotak baca sering disebut sebagai kotak manfaat. Artinya, terminal

untuk berhenti sejenak setelah melakukan kegiatan membaca, Wujud kotak manfaat




berupa ajakan untuk merenungkan hal-hal yang sudah diperoleh dari proses membaca
(Hernowo, 2003: 11). Selanjutnya, Hernowo (2003 11) menambahkan bahwa kotak
baca yang paling kentara diletakkan di setiap akhir bab. Pembaca diajak untuk

“mengikat makna" lentang sesuatu vang dibaca

Berdasarkan uraian tersebut, penulisftetinspirasi melakukan penelitian dengan

alam pembelajaran membaca

vvvvvv

Composition (CIRC) bagi Murid Kelas VI SDN Melayu Muhammadiyah Kecamatan
Wajo Kota Makassar.” Tulisan dalam bentuk jurnal yang relevan, yakni “Peningkatan
Keterampilan membaca Teks melalui Metode Permainan Bahasa di kelas I SD
Kalitengah 01 Kabupaten Blitar” oleh Ningtyas (2011). Selanjutnya, Ouda (2011)




dengan judul “Media Pembelajaran Interaktif dengan Pinranti Lunak Presentasi dalam
Meningkatkan Keterampilan Membaca.” Dalam kedua jurnal tersebut disimpulkan
bahwa metode permainan bahasa dan media interaktif efektif diterapkan dalam
pembelajaran membaca teks wacana.

Adapun penelitian keterampilan m a leks wacana naratif dengan model
kotak baca perlu diperkaya dengar . /\‘

v

A "4’
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~ B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dirumuskan masalah dalam
penelitian ini, yaitu:
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I. Bagaimanakah perencanaan penerapan  model kotak baca dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman teks wacana naratif bahasa Indonesia pada
murid kelas V SDI Mangasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?

[

Bagaimanakah pelaksanaan penerapan model kotak haca dalain meningkatkan

keterampilan menbaca pemahanmna naratif bahasa Indonesia pada

SDI Munguss Kecamatan Somiba Opu Kabupaten Gowa,

3. hasil penilaian penerapan model kotak baca dalam meningkatkan keteranpilan
membaca pemahaman teks wacana naratif bahasa Indonesia pada murid kelas V
SDI Mangasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.




1

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaal secara teoreus dan
praktis.
1. Manfaat Teoretis

acuan dan teori baru tentang

W
]

Manfaat untuk teoretis, daps

penerapan  model kotak }
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¢. Bagi peneliti lanjut, sebagai bahan pembanding dan acuan dalam menulis
karya tulis yang relevan,
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d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam

pengembangan sumber daya manusia di SDI Mangasa Kecamatan Somba
Opu Kabupaten Gowa.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,
DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Tinjauan Pustaka

1. Model Kotak Baca dalam Pembelajarar mbaca Teks Naratif
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didik, guru, serta kondisi nyata sumberdaya yang tersedia dan siap didayagunakan di
sekolah. Pemilihan dan pengembangan strategi, pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran hendaknya berpusat pada karakteristik peserta didik (student centered),

13




14

agar dapat melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam pembelajaran,
Pembelajaran harus menekankan pada praktik, dengan pendayagunaan masyarakat
dan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar.

Dalam melaksanakan pengelolaan pembelajaran, ada dua macam kegiatan

yang harus dilaksanakan yaitu mengelo bgiajar. dan melaksanakan peran

sebagai sumber belajar 1tu sendiri memiliki empat fungsi

tumbuh dan berkembang dengan optimal (Haling dkk., 2004:9).

Menurut kamus umum bahasa Induntsﬁ. pembelajaran merupakan jalannya
kegiatan belajar murid dan mengajar guru. Suatu pembelajaran akan berdaya guna
bila guru menggunakan berbagai prinsip termasuk menumbuhkan adanya saling
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percaya antara guru dan anak didik, terutama memperhatikan kebutuhan individu
anak didik agar udak mengganggu belajarmya. Pada dasarnya pembelajaran
dilangsungkan untuk mencapai tujuan pendidikan dan hal ini bisa terlaksana dengan

baik jika didukung oleh empat unsur vaitu: tujuan, hahan pchjamn metode, alat

{media) dan penitaian.

Untuk mengatasi berba pelaksanaan pembelajaran,

|m,//7/

“ :1 Ifl

lllllllll

realitas yang sesungguhnya, walaupun model itu sendiri bukanlah realitas dan dunia

yang sebenarnya. Atas dasar pengertian tersebut, maka model mengajar dapat
dipahami sebagai kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan
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pembelajaran untuk mencapal tujuan belajar tertenty, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi perencanaan pembelajaran bagi para guru dalam melaksanakan aktivitas
pembelajaran.

Madel mengajar menurut Joyce dan Well (1992: 13) adalah suatu deskripsi

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran.
Salah satu tujuan dan penggunaan model pembelajaran adalah meningkatkan

kemampuan murid selama belajar. Dengan pemilihan metode, strategi, pendekatan
serta teknik pembelajaran, diharapkan adanya perubahan dan mengingat
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(memorizing) atau menghapal (rote learning) ke arah berpikir (thinking) dan
pemahaman (understanding), dan metode ceramah ke pendekatan discopery learning

atau inquiry learning. dan dari subject centcred ke clearer centered atau

terkonstruksinya pengetahuan murid.

pengulangan yang diambii dari hataman-hataman buku di dekat atau di sebelahnya,




Konsep kotak baca yakni berhenti sejenak untuk mengistirahatkan otak
merupakan kegiatan yang sangat penting dalam belajar. khususnya, dalam konteks
membaca buku, bukan dengan menghentikan sejenak bekerjanya otak dalam bekerja
atau mengolah informasi. memungkinkan otak melakikan recovery (pemilihan-

kembali kekuatannya). “Kotak manfaat” @tau kotak baca dapat disebut sebagai

N
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a) Mengidentifikasi teks bacaan beserta jumlah paragrafnya, lalu membuat kotak
baca di sampingnya seperti tampak pada contoh berikut ini.

Masalah sampah di DKI Jakarta adalah Skiivtiek ﬂii v
masalah yang sangat rumi, terutama menyangkut * masalah wtama di.
tempat pembuangan akhir (TPA). Dengan jumlah kota Sekarta
penduduk 10 juta jiwa dan rata-rata, setiap jiwa b Penyebabnya adalah
menyumbang produksi sampah 2,92 i sulitnya TPA
maka total produksi sampah 266 / ¢. Tidak ada alternatif
Tumpukan sampah seperti it { : - pengolahan sampah
Membuang sampah ke pravir pa . menjadi barang jadi
terganjal kesepakatan déng N s
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onipos. Dengan cara ini.

b}

d) Pembaca mengintegrasikan setiap gagasan yang ditulis dalam kotak baca untuk
menggambarkan isi teks yang dibaca.
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¢. Teks Wacana Naratif

1) Pengertian Wacuna Nuratif
Naratif adalah serangkaian peristiwa yang berusaha menjawab pertanyaan

tentang apa yang terjadi atau bagaimana proses terjadinya sesuatu peristiwa. Untuk
memahami konsep istilah naratif dip: .. pengertian naratif. Naratif
sebagai pengisahan vang berh ) jian b rupa peristiwa. Pokok

KRS I-VIUHA .

Ol=-lOROND aatam sua AR
A2 TN
X ‘e, Ol

4 e,

adalah suatu peristivz atau kejadian NN
/20N

I
v w'l

~

didasarkan alas urutan waktu { kronologis).
Ambo Enre (1994: 90) mengatakan bahwa naratif adalah karangan yang
bersifat subjektif, Isinya bergantung pada selera pengarang. Maksudnya, sekalipun
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naratif itu bersumber dari suatu kenyataan, misalnya biografi, namun materi naratif
dan penyusunannya tidak terlepas dari keinginan pengarang. Naratif dapat berisi fakta
yang benar-benar terjadi, dapat pula berisi sesuatu yang khayali. Naratif yang berupa

fakta nusalnya otobiografi atau biografi seseorang twkoh terkenal. Isi wacana ifu

benar-benar nyata atau berdasarkan fakiaSejarat yang tidak dibuat-buat. Namun,

cerpen, novel, roman, hikayat, dr; an-lain digolongkan naratif
vang khavali karena disus / \w_ pengarang yang tidak
-\KA o
Gy 4$

pernah terjadi.

T

imajinasi pengarang (Rahmanto, 1998: 15). Cerita rekaan atau naratif mengisahkan
berbagai masalah hidup dan kehidupan manusia dalam hubungan dengan sesama
manusia dan lingkungannya. Dengan demikian, naratif sebenarnya merupakan hasil
dialog, renungan, dan reaksi pengarangnya terhadap kehidupan lingkungannya,
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Nurgiyantoro (2008: 2) menjelaskan bahwa prosa dalam pengertian fiksi, vaitu teks
wacana naratif atau wacana naratif yang berarti naratif atau cerita khayalan.
Mustopo (1983: 35) mendefisinikan naratif sebagai suatu bentuk cerita atau

prosa kisahan vang mempunyai pemeran, pelaku, peristiwa, dan alur vang dihasilkan

oleh daya khayal atau imajinasi. Suharia 1982: 27) menjelaskan bahwa naratif

atau prosa, cirn khasnya adalah b

dipikirkan pengarangnya / agian kesatuan-kesatuan
makna dalam wuj v/f alt p‘s MUH‘d ﬁ I

------
gl

e ek
//l»wwg \\

\ //’ "ll\“\\\ .

dimanifestasikan ke dalam suatu rangkain cerita. Selain itu, merupakan bentuk
penyampaian atau mencerfnakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia. Agar
timbul kesan indah dan menarik, diperlukan cara penyajian yang tepat. Selain itu,
diperlukan pula pemilihan suatu cerita atau peristiwa yang dianggap menarik.
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2) Pola Penceritaan

Cerita biasanya mempunyai pola-pola yang sederhana adalah berupa
adanya awal cerita atau peristiwa, tengah peristiwa dan akhir peristiwa (Keraf. 2005-

145). Bagian awal higsanva membawa pembaca’pendengar ke dalam cerita dan

menariknya ke dalam suasana terientu. Ba@ian pertama ini Juga menjelaskan latar

belakang suatu peristiwa juga m / \

51 vang akan terjadi pada
bagian atau akhir cerita, B: / Klusus untuk memancing

T
Nl

i )
- ‘&‘

0

'

° // 2

- 2

-
phinE

NN

pengalaman manusia, (2) kejadian yang benar-benar terjadi, (3) berdasarkan konflik
karena tanpa konflik biasanya narasi tidak akan menarik, (4) menentukan susunan
kronologi (urutan kejadian menurut waktu), dan (5) biasanya memiliki dialog,




cerita. Unsur-unsur cerita menurut Keraf (2005: 145) sebagai berikut:
a) Alur, yakni rangkaian pola tindak-tanduk vang berusaha memecahkan

konflik yang terdapat dalam narasi itu yang berusaha memulihkan situasi

betul memecahkan masalah yang dihadapi,

Berdasarkan rumusan di atas, jelas bahwa cerita merupakan penyampaian
peristiwa atau pengalaman diri sendiri, tentang orang lain, atau diri sendiri dan orang
lain pada kurun waktu tertentu. Melalui tulisan berbentuk cerita, penulis bermaksud
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memberitahukan apa yang diketahui dan dialaminya kepada pembaca. Diharapkan

pembaca dapat merasakan dan mengetahui peristiwa tersebut.

1. Membaca

akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseoung
harus mudah dipahami sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks, Selain itu,
Oka (1983: 21) berpendapat bahwa membaca adalah proses pengolahan bacaan
secara kritis-kreatif yang dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman yang
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bersifat menyeluruh teutang bacaan itu dan penilajan terhadap keadaan, nilai, fungsi,
dan dampak bacaan itu.

Tarigan (1993: 8) mengartikan membaca sebagai: “(a) svatu metode yang
dipergunakan untuk herkomunikasi dengan diri kita sendiri dan kadang-kadang

dengan orang {am, yaitu mengomunikasikas na yang terkandung dan tersirat pada

adalah aktivitas
dalam diri pembac:

kemampuan yang bersifat instingtif atau naluri yang dibawa sejak lahir. Oleh karena
itu, proses membaca yang dilakukan oleh seorang dewasa (dapat membaca)
merupakan usaha mengolah dan menghasilkan sesuatu melalui penggunaan modal
tertentu.
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b. Proses Membaca
Proses membaca terdiri atas sembilan aspek, yaitu aspek sensori, persepsi,
pengurutan, pengalaman, berpikir. belajar, asosiasi, apektif dan konstruktif (Burns,

Roe, dan Raoss, 1996: 8). Interaksi antara kesembilan aspek tersehut secara harmonis

sama.Demikian aspek-aspe
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terjadi proses berpikir dalam diri pembaca. Berpikir merupakan salah satu ciri proses
belajar. Dengan demikian, membaca nusama dengan belajar (Burns dalam Roe dan
Ross, 1996: 45). Adapun proses belajar itu mencakup proses pemahaman berbagai
informasi, gagasan, ungkapan perasaan, proses menghubungkan pengetahuan dengan
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pengalaman yang telah dikuasai, proses membuat simpulan, dan proses menilai
bacaan, merupakan bentuk kegiatan proses belajar.

Kegiatan aspek efektif mencakup hal-hal seperti memusatkan perhatian pada
saal membaca, membangkitkan kegeﬁm memhaca, dan menwmbuhkan motivasi

Z : ) \\f:’::
7 l"lw\ \
\ RO

membaca, Tu o 1al merbs E‘

encoba meneliti

aspek tujuan membaca dalam kaitannya dengan proses dan kemampuan membaca
dalam kaitannya dengan proses dan kemampuan membaca. Simpulan vang telah




dibuat oleh pakar dari berbagai penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan
bahwa:
1) Gerakkan bola mata kecepatannya sejalan dengan perubahan tujuan
membaca.
2)  Kemampuan seseorang dafam

emahami bahan bacaan secara nyaata

dipengaruhi oleh tyj uan yang jelas akan

= \v\ 7»" 'm“
SIS (Q
5, -\

1) Pembaca dapat memahami kata-kata yang dibacanya.

2) Pembaca mampu memahami arti keseluruhan isi karangan,

3) Pembaca mampu mengidentifikasi suatu makna vang cocok dengan makna
konteks (karangan).




4) Pembaca mampu menemukan ide pokok penulis dan ide umum yang
terdapat dalam karangan,

3) Pembaca mampu menemukan isi bacaan secara terinci, vaitu melihat
bubungan sehuah kalimat vang fainnya dan sebuah paragraf dengan

pacagrai yang laiiys.
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#, Fengertiun Membaca Pemahdman
Membaca bergantung pada pengalaman. Jika sesuatu kata tidak mempunyai
hubungan dengan pengalaman, maka hal itu perlu diterjemahkan ke dalam kata yang
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sudah diketahui. Selain itu, kemampuan mental atay inteligensi mempunyai pengaruh
terhadap proses pemahaman dalam membaca pada setiap jenjang pendidikan.
Keterampilan pemahaman merupakan  keterampilan mengembangkan

bemampuan hahaca Kemampuan membacs jugs lehih hanyal dikembangan melalyi

baiiasa ietiulis, iciapi idah Disa disanghal jug cugenibangan keietanpnian balasa

dalam pemakaian bahasa lisan.

yang lainnya ’{(;(\ 3
fQ’ Q\PJ‘(\ A ?U &i$

\\\\\\"i h////

S

membandingkan, menemukan, mengorganisasikan, dan pada akhirnya merupakan
sesuatu yang terkandung dalam bacaan.




b. Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman

Pemahaman bacaan adalah proses kompleks yang melibatkan pemanfaatan
berbagai kemampuan yang berhasil maupun yang sagal setelab membaca, seharusnva
kata mampu menginaga ﬁﬁrrmsl dalam haraan tereahut

Menuiut vic Laugldio dan Alleudldlun Rahicny, 2603, 3) prinsip-pritisip

membaca yang didasarkan pada. pén / \

2)
3

4) ca ler § 1 KO ;w{ Bern Ak

5) |

)
7
8) Strategi dan keterampilan pemahaman bisa diajarkan.

9) Asesmen dinamis menginformasikan pembelajaran pemaharnan.
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¢. Penilaian Kemampuan Membaca Pemahaman
Penilaian  kemampuan membaca pemahaman dapat dilakukan melalui tahap
berikut ini.

Postma, kpmampian memhang tinglar ingatan Tes bemampuan memhans

pada tnghat ingatan sekadar menshen ur:‘tdi menycbuikan kerabali faka,

ng diujikan oleh karena fakta,

NG

() ER 5
S EANG AL
7, : O \\\

N
Y ol

Penyusunan tes hendaklah tidak dilakukan sekadar mengutip kalimat dalam konteks
secara verbatin, tetapi dibuat parafrasenya. Dengan demikian, murid tidak mengenali
dan mencocokkan jawaban dengan teks saja, tetapi dituntut dapat memahaminya.




Kemampuan murid memahami dan memilih parafrase secara tepat merupakan bukti
bahwa murid mampu memahami bacaan vang diujikan itu.

Ketiga, Tes membaca tingkat penerapan. Nurgiyantoro (2008: 237)
menvataban hahwg toe tingkat neneranan 4001 menghendald murid uptak mamnyg

It 1

eieraphan periabamaniys (C2) pada sii u‘ Dak yang lain ada yang ada yaig

/

ada kaitannya. Demikian pada ha
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murid untuk mampu menganalisis informasi tertentu dalam karangan. Mengenali,
mengidentifikasi, atau membedakan pesan dan atau informasi dan sejenisnya.
Aktivitas kognitif yang dituntut dalam tugas ini lebih sekedar memahami isi




karangan. Pemahaman yang dituntut adalah pemahaman secara lebih kritis dan terinci
sampai bagian-bagian yang lebih khusus.
Kelima, tes kemampuan membaca tingkat sintesis. Nurgivantoro (2008: 242)

menyatakan habwa tes kemampuan pada tingbat cintecic menuntut murid unmlk

thatipu uenghubunghan dan aiau eugieeralisasihan aniaty -t Rotisep,

masalah atau pendapat yang /\» 1, Aktivitas kognitif' tingkat
sintesis ini berupa kegiatan i 5
e ,,J fpS MUH44/, Ay
\\\\‘_‘v‘""l’///gf,d

/

.,

Ty alaks asil-kKer

penyelesaian masalah secara logis.
Keénmn, tes kemampuan membaca tingkat evaluasi. Nurgiyantoro (2008:
244) menyatakan bahwa tes kemampuan membaca dari tingkat evaluasi menuntut

murid untuk mampu memberikan penilaian yang berkaitan dengan karangan yang
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dibacanya, baik yang menyangkut isi atau permasalahan yang dikemukakan maupun
cara penuturan karangan itu sendiri. Penilaian terhadap isi karangan misalnya berupa
penilaian terhadap gagasan, konsep, cara pemecahan masalah dan bahkan

mensmukan dan menilal bagaimana pemacahan masalah vang sebaiknva,

4. Pembelajaran Membaca di SD
Pembelajaran rm:mh

ematan

Pemahaman harfiali membimbing murid untuk menemukan infromasi yarg
secara jelas diungkapkan dalam bacaan. Rancangan pertanyaan ditujukan untuk
melatih murid mengenal dan mengingat kembali suatu fakta atu kejadian. Tujuan dan

pertanyaan dalam tingkat ini memunyai ciri-ciri sebagai berikut:
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I) Melokasikan atau mengidentifikasi pokok-pokok pikiran atau informasi yang
diungkapkan secara eksplisit di dalam karangan itu sendiri atau di dalam latihan-
latihan yang menggunakan pokok pikiran vang eksplisit dan implisit yang ada

dalam karangan dengan mgac senarti-

@) pengendian kewbuii secary da thieiokaiivast atau wengidentifikusi

Wl

= dis dakami ba
‘4“\)\'"\’3\\‘-‘ AL
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pernyataan yang eksplisit tentang seorang pelaku yang dapat membantu
mmenunjukkan tipe pelaku tersebut,
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2) Mengingat kembali, rnenghendaki murid memproduksi dari ingatannya tentang
pokok-pokok dan informasi yang secara eksplisit dikemukakan dalarn karangan,
dengan tugas seperti:

2} mengingat kemhali rincian: contah memprodulici dari ingatannya falta-falta

sepeiu pelaku, wakiu, dan winpai kefadia daann bacaun,

b) mengingat kembali pikiras

/{ rm:nyamkan suatu pikiran

DI - vl D=i yat- o cont

e)

Karangan, Tugas-tugas wenpot pauisasi iweuurut Supratiningsit (2663, 15) adalai.




1) mengklasifikasi;
2) meragakan dengan menggunakan pernyataan-pernyataan langsung atau

pernyataan vang diparafrasekan:

3) mengikhticarkan atan membuat rangknuman meneitagiclan

¢. Pemahaman Inferensial

d. Femahaman Evaiuasi

Bia murid dapat menunjukkan tilikan evaluatif dengan membandingkan buah
pikiran yang disajikan karangan dengan kriteria yang ada dalam dirinya atau kriteria
dari sumber lain, maka murid tersebut telah mempunyai kemampuan pemahaman
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evaluasi. Pemikiran evaluasi dapat ditunjukkan dengan meminta murid membuat
pendapat sebagai berikut:

a. pendapat tentang realitas fantasi:

b pendapat tentang fakta dan anini:

o pendapai wang validitas yang sej

2) identifikasi dengan pelaku atau penistiwa. Pertanyaan guru dalam hal ini
haruslah memancing reaksi murid yang menuninblan dalam dimensi semantile
dari suaiu karya, yakni konoiasi dan denoiasi;
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3) reaksi terhadap bahasa pengarang dalam hal ini murid diminta bereaksi
terhadap kemahiran pengarang dalam menggunakan bahasa pada dimensi
suatu karya seperti konotasi dan denotasi dari kata-kata;

4} imaji, pembaca diminta Im-:-n.gamgl.'-:apk-&a- perasaan vang herhubingan dengan

Kenaiupuan aristik pengaang uyidh ukiskan dengan kau-kais selingga

N

& - lnALLHAM
N \“P‘ 84,9

SDi Mangasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Unmuik mengetahui hai
tersebut, murid pembelajaran dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas.
Pelaksanaan tersebut dilakukan dengan menggunakan tes membaca pemahaman
karangan naratif. Hasil tersebut dianalisis sehingga menghasilkan temuan tentang




keterampilan membaca pemahaman teks wacana naratif dengan penerapan model
kotak baca murid kelas V SDI Mangasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.
Pelaksanaannya dilaksanakan dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga tahap.,

yaitu perencanaan, nalabeanaan, dan evalussi 1lntul lehih ielasnya danat dilihas

-

bagan berikul ini.

KTSP |
Tahun 2006

- grala - puan s aca
Pemahaman Teks Wacana Naratif dengan
Model Kotak Baca

|

Temuan |
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latr belakang, rumusan, dan wjuan penelitian dirumuskan
masalah penelitian ini, yaitu "Jika dalam pembelajaran diterapkan media kotak baca,
maka keterampilan membaca pemahaman teks wacana naratif bahasa Indonesia pada

murid kelas V SDI Mangasa Kecamit: ba Opu Kabupaten Gowa akan

meningkat”.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian




Studi Pendahuluan
Mengidentifikasi Masalah- - :
macalal vang Rarkaitan dengan | Rencana

Pembelajaran Membaca Cerita  |===>| Tindakan Siklus 1 [\

Refleksi

wacana naratif, dan model kotak baca. Istilah tersebut didefinisikan sebagai berikut:
MAMMkMMmewm

ditunjuickan kepada kemampuan wenshaini bucaun secura lepal dun cepaidengan




melibat  proses mengingat, memahami, membandingkan, menemukan,
mengorganisasikan, dan pada akhirnya merupakan sesuatu yang terkandung
dalam bacaan.

Wacana naratif adalsh enatu tels herhentul nmtz yang herici ranglai narcitiva

dan diun yang tersusun secata iuum . Kt uruian wakiu,
3. Kotak baca adalah kotak ' ; nya dengan pembelajaran

it i
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1. Gambaran Kegiatan pada Siklus I

3. Perencasaan Tindalan ‘
Pada tahap ini, peneiiti an guru secara berkoiaborasi melakukan kegiatan

sebagai berikut:




1) Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru
dalam pembelajaran membaca pemahaman teks wacana naratif pada murid kelas
V SDI Mangasa Kecamatan Somba Opu Kab upaten Gowa.

2) Memmuskan alternatif tindakan pembelaiaran dengan menerankan suan memda

aftetiail dan eivde yaug fazin sebay dyd uniuk teniogkatkan basii beluju

murid. Kegiatan dilakukan saat

5 e
4)
5)

tersebut disesuaikan dengan rancangan yang telah disusun atau dibuat.
d) Guru dilatih untuk melaksanakan evaluasi pembelajaran, baik evaluasi proses
selama pembelajaran maupun evaluasi hasil pembelajaran.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini guru dan peneliti melaksanakan tindakan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Peneliti melaksanakan pembelajaran dalam mengajarkan materi di kelas sebagai

VS i

o \\‘ \ o u/&’///

N
K

guru mengadakan diskusi terhadap tindakan yang telah dilakukan, Hal-hal yang
dilaksanakan adalah (1) menganalisis tindakan yang baru dilaksanakan, (2)
mendiskusikan dan membahas kesesuaian tindakan dengan perencanaan yang telah
dilaksanakan dan temuan lain yang muncul selama kegiatan pelaksanaan
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berlangsung, (3) mendiskusikan dan menemukan pemecahan masalah apabila
terdapat kendala dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan (4) melakukan
pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh.

Hasil refleksi ini dimanfaatkan sebagai masukan untuk menentukan perlu atau

pemahaman teks wacana naratif pada murid kelas V SDI Mangasa Kecamatan
‘Somba Opu Kabupaten Gowa berdasarkan hasil siklus 1.
2) Merumuskan teknik sebagai tindak lanjut usaha peningkatan kemampuan guru
dalam menerapkan model kotak baca.
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Menyusun RPP setiap pertemuan.

4) Memilih kembali materi yang memungkinkan guru lebih leluasa dan lebih
kreatif memotivasi murid dalam belajar.

5) Peneliti berusaha mendampingi guru (sebagai model) agar usaha atau tindakan
selanjutnya lebih memudahkan gurd untuk melaksanakan kegiatan tersebut.

s

dengan penerapan model kotak baca untuk meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman teks wacana naratif pada murid kelas V SDI Mangasa
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c. Refleksi
Peneliti bersama guru mengadakan diskusi mengenai hasil pengamatan atau
pemantauan tindakan yang telah dilaksanakan. Hal tersebut meliputi:

1) Menganalisis hasil pengamatan dari penerapan model kotak baca untuk

////'uq‘\\\\\X

v

Lembar observasi terdiri atas dua jenis, yakni observasi aktivitas guru dan
murid. Lembar observasi berisi tentang indikator penilaian aktivitas guru dan murid.




2, Wawancara

Wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai ketercapaian
keterampilan membaca pemahaman teks wacana naratif pada murid kelas V SDI
Mangaca Kecamatan Somha Opy Kahupaten Gowa

3 Tes

Tes vang diberikan i yang berupa petunjuk

Teknik ini dilakukan dengan mencatat semua kegiatan pada pembelajaran
membaca pemahaman teks wacana naratif pada murid kelas V SDI Mangasa
Kecamatan Somha Opn Kabupaten Gowa.
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4, Tes

Murid diberikan tes untuk mengukur keberhasilan belajar. Tes yang diberikan
berbentuk esai pada setiap akhir siklus.
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pelajaran Bahasa Indonesia. )
Adqptm indikator yang dinilai serta Kriteria penilaian membaca teks cerita
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Tabel 3.1 Indikator dan Kriteria Penilaian Membaca Teks Cerita

No. |  Aspek yang Dinilai Indikator Deskriptor

51413211

1. | Kejelasan pemahaman | Kemampuan  menentukan
ide  pokok  setiap | ide pokok setiap paragraf
paragraf dalam wacana | pada cerita yang dibaca
naratif yang dibaca
Kejelasan pemahaman
amanal wacana naratif

65% dari skor ideal dan tuntas klasikal 75% dari jumlah murid telah tuntas belajar.
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Tabel 3.2 Format Distribusi Frekuensi, Persentase, serta Kategori Ketercapaian
Ketuntasan Belajar Membaca Bahasa Indonesia Murid pada Siklus 1
dan 11

Nilai Kategori Frekuensi Persentase %
65 ke atas Tuntas
di bawah nilai 65 Tidak Tuntas




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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1. Tahap Perencanaan
a. Deskripsi Proses Perencanaan Prasiklus

Adapun deskripsi hasil Penclitian Tindakan Kelas (PTK) pada tahap
perencanaan di siklus pertama dan kedua yaitu: (1) peneliti melakukan analisis

56
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kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada murid
dalam proses pembelajaran membaca pemahaman teks wacana naratif, (2) peneliti
dan guru melakukan kolaborasi dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) yang akan diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran nantinya, (3) peneliti

dan guru berdiskusi untuk merancang stfaiegi. dan skenario penerapan model kotak
baca dalam meningkatkan , / \

aman teks wacana naratif,

ang bersifat teitulis, (5)

L
e

\\, //A/;;«U ‘3\\

N, 7
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\ Ry, =N QB ,e‘”"’ /

Kemudian g XAy T
kegiatan pembel \\ akAAN Dh“
Fsabial ) — |- jahaman tokoh dan

penokohan, pemahaman latar dari bacaan, dan guru memberikan salah satu contoh
teks wacana naratif yang terdapat dalam surat kabar untuk murid agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Selama penelitian dilaksanakan,
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peneliti berkolaborasi dengan seorang guru dan seorang rekan peneliti, yakni untuk
membantu lebih mengefektifkan proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar.

Peneliti hanyalah sebagai pengamat yang terlibat langsung dalam upaya

memberikan model pembelajaran khususnya dalam hal membaca pemahaman teks

pemahaman teks wacana naratif bahasa Indonesia pada murid kelas V SDI Mangasa
[Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dirancang dan diimplementasikan kembali
terhadap materi pembelajaran keterampilan membaca khususnya dalam hal membaca




pemahaman teks wacana naratif, Mulai dari pemanfaatan waktu, media, sumber
belajar, dan penilaian dapat lebih meningkatkan hasil belajar murid.

Berdasarkan hasi! refleksi pada kegiatan pembelajaran siklus pertama, peneliti

\\\\\t 1] h////

A\Y ///

siklus TI. Perencanaan pembelajaran pada siklus II dirancang untuk memperbaiki
proses dan hasil pembelajaran pada siklus 1. Pada siklus II ini penggunaan model
kotak baca dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman teks wacana




naratif bahasa Indonesia pada murid kelas V SDI Mangasa Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa tetap digunakan dan diterapkan secara lebih maksimal.
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus I ini adalah

membuat persiupan proses belajar mengajar dalam bentuk rencana pelaksanaan

naratif, yahﬁmembmmkﬁmamuke!ompak,kﬂnndimmmjnwhpeﬂammﬂng
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b. Deskripsi dan Analisis Data Proses Pelaksanaan Siklus |
Pada tahap pelaksanaan peningkatan kemampuan membaca pemahaman teks
wacana naratif siklus I, data proses penelitian diperoleh dari hasil observasi

terhadap aktivitas murid dan guru selama proses pembelajaran berlangsung,.

mmbagikmwksbamnbm:pammmﬁﬁ&hnjuﬁwagummemhﬁkm
pengarahan mengenai langkah-langkah dalam proses belajar-mengajar berdasarkan
model ku;nkbacadaimmenmgkmkmkﬂmmpﬂanmmhaca pemahaman teks
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wacana naratif yang akan digunakan dalam penelitian. Setelah itu guru memberikan
materi tentang kegiatan membaca pemahaman teks wacana naratif serta kesempatan
kepada murid untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.

Kegiatan akhir yakni guru meminta kepada murid untuk menyimpulkan

pelajaran pada hari itu dan guru menuty;

2) Pertemuan Kedua (2

menjawab pertanyaan yang telah diberikan, guru menyebut nomor murid pada setiap
kelompoknya untuk membacakan Jjawabannya.

Kegiatan akhir yakni guru meminta kepada murid untuk menyimpulkan
pelajaran pada hari itu dan guru menutup pelajaran.
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3) Pertemuan Ketiga (2 x 35 menit)
Berdasarkan perencanaan pembelajaran yang telah ditetapkan, maka pada
pertemuan ketiga, guru memberikan penjelasan lentang aspek penilaian membaca

yang berbeda dengan pertemuan pertama dan kedua. Pada pertemuan ketiga ini guru

Pada siklus kedua pertemuan pertama meliputi kegiatan: Guru membuka
pelajaran dan memotivasi murid untuk belajar dengan cara memuji hasil belajar pada
pembelajaran siklus pertama. Langkah selanjutnya yakni guru mengulang kembali
materi yang telah diberikan pada siklus pertama,




Sclanjutnya, guru menjelaskan aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam teks wacana naratif, karena hal tersebut
merupakan penilaian bagi murid,

Guru merefleksi hasil kegiatan murid, dan pada saat guru akan menutup

bacaan yang diberikan dan menjawab pertanyaan pemahaman tokoh dan penokohan,
pemahaman latar dari bacaan bersama dengan teman kelompoknya. Setelah semua

kelompok selesai menjawab pertanyaan yang telah diberikan, guru menyebutkan
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nomor murid secara acak pada masing-masing kelompok. Guru-murid menyimpulkan
hasil diskusi dan berubah peran kembali menjadi murid.

Kegiatan akhir, guru merefleksi hasil kegiatan murid dan sebelum menutup
pelajaran. Kemudian guru mengakhiri pelajaran dengan memberi salam.

3) Pertemuan Ketiga (2x35m A
Guru membuka ‘pelajaran rid untuk belajar dengan cara

memuji hasil kerja « f’f‘:’ gt Bp 4/.” i

- ) 2
Ve \Qy @N\%S‘; "/o
\\\\“"’:I/ 8
\\x\\ N Xu/ "// Q

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan soal yang terdapat dalam teks wacana
naratif, guru menyebutkan nomor murid secara acak pada masing-masing kelompok
untuk membacakan jawabannya. Guru menyimpulkan hasil diskusi dan dilihat dari
hasil pekerjaan murid sudah meningkat dari siklus I.




Kegiatan akhir, guru menyimpulkan pelajaran dan mengadakan refleksi

terhadap murid selanjutnya guru menutup pelajaran.

3. Tahap Penilaian
a. Siklus I
1) Data Hasil Tes
Penggunaan model
pemahaman teke wac
Kecamatan S0
proses
kemud
penilaian
pemah;
dipaparkan
2) Aspek P
Tabel 4.
Rentang;
91-1

76-90
61-75

51-60
<50

Yo Z

terampilan membaca
1 Snt Manjg;asa'

ik pada

Rendah
Sangat Rendah

Jumlah

32

100
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Berdasarkan data pada tabel di atas, kategori keterampilan membaca dapat
dinyatakan bahwa seluruh murid mendapatkan nilai 100 dengan jumlah murid
sebanyak 32 murid.

b) Aspek Pemahaman Amanat Wacana Naratif

manat Wacana Naratif

‘Nwd

/lq‘ ‘n\\\\

ql‘

adCa

pemahaman amanat pada sikius I masih Rendah dan perlu ditingkatkan hingga
mencapai kemampuan yang maksimal,




Kegiatan akhir, guru menyimpulkan pelajaran dan  mengadakan refleksi

terhadap murid sefanjutnya guru menutup pelajaran.

3. Tahap Penilaian

a. Siklus 1

1) Data Hasil Tes

Penggunaan model kotdk b ke
-‘ by S5 ?a’!UI,’ ;
,..e,\‘w,, i 4%4
& WARASSg Ty

N

L. :

2. ing

3. Sed:

4, 51-60 - - Rendah

5. <50 - - Sangat Rendah
Jumlah 12 | 100
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¢) Aspek Pemahaman Latar Wacana Naratif

Tabel 4.3 Penilain Aspek Pemahaman Latar Wacana Naratif

| No | RentanganSkor | Frekuensi | Persentase (%) | Tmgkat ]
Penguasaan
L. 91-109 | - Sangat Tineed
2, 76-90 - - Tinggi
3. 61-73 22 08,75 Sedang
4, 51-60 - Rendah
5. <50 Sangat Rendah
Jumiah ]
Beidasan ka4 L Daliwa Tdah
‘ada murid v tingg,
¥ ) / /) £l
. o
Ke
(68,759 g
(31,25% n id
\~
khnsnsny
9 )
md& sikhss [EtrEiEriv
U
yang maksim: 4
d) Aspek Pem
\J
A
| Ne ingkat
=D guasaan
I 91-100 - ! " Sangat Tinggi
2 76-90 - - Tinggi
1 61-75 - i - Scdang
4. 51-60 : - | Rendah
5. <30 32 100 Sangat Rendah
Jumlah 32 100 |




0%

Berdasarkan kategori keterampilan membaca dapat dinyatakan bahwa tidak
ada murid yang mampu mendapat nilai sangat tinggi, tinggi, sedang dan Rendah

hanya nilai sangat Rendah sebanyak 32 orang (100%). Hal ini menunjukkan bahwa

tingkat keterampilan membaca murid bhucnenya dalam memhana toks wacana naratif

diketahui varian nilai statistik, seperti tampak pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.6 Statistik Nilai Murid Siklus I

Siklus I
N Valid 32
Missing 0
Mean 67.31

Median 67.00

Mengacu pada kriteria ketuntasan minimal, khususnya pada kompetensi
dasar membaca teks cerita, yaitu 65, maka dapat diketahui ketuntasan atau
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pencapaian KKM murid dalam membaca. Berdasarkan tabel di atas dapat dikelahui,
sebanyak 19 murid yang memperoleh nilai 65 ke atas (59,37%) dan 13 murid
(40,62%) yang memperoleh nilai di bawah 65. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa keterampilan membaca pemahaman teks wacana naratif bahasa Indonesia

Dari hasil observasi yang dilakukan, diketahui bahwa kesiapan murid dalam
mengikuti pembelajaran masih kurang, hal tersebut dibuktikan dengan sikap beberapa

murid. Pada pertemuan pertama, ada murid yang sering keluar masuk ruang kelas.
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Aktivitas murid pada kegiatan awal pembelajaran yang diamati adalah penerapan

model kotak baca dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman teks

wacana naratif bahasa Indonesia pada murid kelas V SDI Mangasa Kecamatan

Somba Opu Kabupaten Gowa.

(1)  Murid menyimak tujuan pembela

diamati saat guru menjels

)

naratif

No !
1. id menyir
..‘ : olﬂhglml .28 (lﬂﬂ"’z{:}
2. | Murid menyimak 7 10 15 32
nformasi dantugastugas | o) | gy | s0) | ct00%)
3. | Murid  menjelaskan 6 0 19
pengertian  membaca | 13 (40,63)
pemahaman teks wacana | (17,14) 40) | (100%)
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Tabel di atas, menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran, mulai dari
kegiatan murid menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru,

didominasi oleh murid yang kurang aktif sebanyak 17 orang (53,13%), murid yang

aktif sebanyak 10 orang (25,57%), dan murid yang tidak aktif sebanyak 5 orang

murid yang tidak aktif sebanyak 13 orang (40,63%), dan murid aktif sebanyak 6
orang (17,14%). Menurut pengamatan peneliti dan guru, hal ini disebabkan karena
murid belum mampu membaca pemahaman teks wacana naratif, maka murid yang

tidak aktif menyerahkan kepada temannya yang mampu.




Tabel 4.9 Aktivitas Murid pada Kegiatan Inti
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Persentase Keaktifan
No | Aktivitas Murid pada Kegiatan Inti |~ Aktif | Kurang | Tidak | Jumlah
Aktif Aktif
I. | Murid bertanya kepada guru tentang 9 16 & 32
model kotak baca (28.12) | (48.57) | (20) | (100%)
2. | Murid membaca teks wacana narati
; ' ; 8 14 10 32
dari guru dan aktif dengan /\
elompakaya (42,85) | (28,57) | (100%)
atang model kotak

\\\‘\\lh,///

;’ \\ S X“’,g;'.’//
E
A ‘27

&
L
ot
rar

N
I iy

ratif diperoleh
if, dan 5 murid
(16.67%) tidak aktif. Menurut pengamatan peneliti, hal tersebut disebabkan karena
murid malas membaca teks wacana naratif.
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Tabel 4.10  Aktivitas Murid pada Kegiatan Membaca Pemahaman Teks

Wacana Naratif
Aktivitas Murid pada Kegiatan Persentase Keaktifan %
No | Membaca Pemaham-fm Teks Wacana | Aktif | Kurang | Tidak | Jumlah
Naratif Aktif Aktif
1. [ Murid melakukan diskusi mengeng 14 8 32
pertanyaan yang telah diberikan (43.75) (25) {Iﬂiﬂ%
2. [ Murid mampu me A 12 32
pertanyaan yang telab (100%
: ' )
3. 32
(100%)
\\\\\“Ilhl///
yang tel o it \\\* banyal ”’/
(43,75%
hal terseb Z ﬁ’//&q wa\\\\\
< o O R I
diberikan, terdar \
kurang aktif, dar
pembelajaran ini d

mengharapkan bantuan dari temannya yang aktif.

Pada kegiatan pembelajaran murid menyimpulkan materi pembelajaran,
terdapat 4 murid (12,5%) aktif, kemudian sebanyak 7 murid (21,87%) kurang aktif,
dan sebanyak 21 murid (65,62%) tidak aktif. Menurut pengamatan peneliti, hanya




76

sedikit murid yang aktif maupun kurang aktif menyimpulkan materi karena dua hal
yaitu pertama, kebanyakan murid yang belum aktif berbicara dan kedua adalah murid

belum terlalu mengerti materi.

b) Pedoman Wawanecara

Pedoman wawancara :ial 08 secara langsung dengan guru mata
pelajaran yang bersangkuta \

murid dan diharapkan tercapai pada siklus dua.

¢) Catatan Lapangan
Berdasarkan catatan lapangan yang dilakukan, diketahui bahwa sikap guru
dalam memberi motivasi belajar terhadap murid sangat bagus. Pada awal




K

pembelajaran guru s;lalu mengingatkan murid untuk belajar dengan baik dengan cara
memerhatikan materi yang akan diajarkan,

Pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru juga adil, karena di dalam

akhir siklus I1 dijabarkan berikut ini.




a) Aspek Pemahaman Ide Pokok Wacana Naratif
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Tabel 4.11 Penilaian Aspek Pemahaman Ide Pokok Wacana Naratif

No Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%) Tingkat
Penguasaan
L 91-100 32 100 Sangat Tinggi |
2, 76-90 - = Tinggi
3; 6l1-75 - - Sedang
4. 51-60 - Rendah
5. <50 Sangat Rendah
Berdasarka 4 embaca dapat
dinyatakan b murid
4 )
)
se
b) Aspe
Tll ' na
® )
No % 0
L. Y
2. 7 i
3 61
4. 51 4 N
5. <5 Rendah
Jumlah

Berdasarkan kategori keterampilan membaca dapat dinyatakan bahwa beberapa

murid mampu memperoleh nilai pada kategori sangat tinggi. Kemampuan sangat

tinggi sebanyak 6 murid (18.75%). kemampuan tinggi sebanyak 21 orang (65,62%)
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kemampuan sedang sebanyak 5 murid (15,62%). Selanjutnya, murid yang
memperoleh nilai pada kategori Rendah tidak ada dan kategori sangat Rendah tidak
ada. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keterampilan membaca murid khususnya

dalam membaca teks wacana naratif pada aspek amanat siklus 1T meningkat,

¢) Aspek Pemahamian Latar Wacan I

Tabel 4.13 Penilaian Asg

||||||||||||
ye-dslifi]

mm‘d ma ] a5 | WOTITT ey '-\"l
kemampuan




d) Aspek Memahami Tokoh dan Penokohan
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Tabel 4.14 Penilaian Aspek Memahami Tokoh dan Penokohan

No | Rentangan Skor Frekuensi Persentase (%) | Tingkat
Penguasaan
l. 91-100 - - Sangat Tinggi
& 76-90 - - Tinggi
L3 61-75 937 Sedang
4, 51-60 62 Rendah
5. <50 Sangat Rendah
Jumlah !
Berdasarkan o balwa
bebera ua
pa / /5 n
) .
sanga
murid
sebanyak an
membaca da
9 ad
siklus I me
° )
Secara aspek
£\
penilaian disaj
\J
4 \
Tabel 4, p I
No | Rentangan .
Skor 1 2 3 4
L | 91-100 [32 6 [ 6] 0 Sangat Tinggi
2. 76-90 0 21 14 0 Tingei
3. 61-75 0 | 5 [12] 3 Sedang
4, 31-60 0 0 0 29 Rendah
5. < 50 0 0 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 32| 32 | 32 | 32
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Berdasarkan hasil penilaian berdasarkan interval nilai yang ditetapkan,
seluruh murid mendapatkan nilai di atas 70%. Tidak ada murid yang mendapatkan
nilai di bawah 70%, dengan demikian model kotak baca dalam meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman teks wacana naratif dapat dinyatakan berhasil.

naratif bahasa Indonesia dengan model kotak baca pada murid kelas V SDI Mangasa

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Untuk mengetahui tingkat ketuntasan
membaca, dapat dilihat tabel berikut ini.
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Tabel 4.17 Klasifikasi Ketuntasan Keterampilan Membaca

Teks Wacana Naratif Siklus 11
Nilai Frekuensi | Persentase (%) Kategori
635 ke atas 32 100 Tuntas
di bawah 65 0 Tidak tuntas

'///,wa;‘
/’l‘

\\\\

gl \\mg 49 )

Hasil data tes di atas didukung oleh data nontes pada siklus Il yang meliputi

lembar observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan.
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a) Observasi
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
kotak baca dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman teks wacana

naratif. Observasi ini dilakukan oleh guru mata pelajaran, tim penilai yang

Tabel di atas, menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran, mulai dari
kegiatan murid menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru,
didominasi oleh murid yang aktif scbanyak 24 murid (75%) yang kurang aktif
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sebanyak 5 murid (14,28%), dan murid yang tidak aktif sebanyak 3 (9,38%).
Menurut pengamatan peneliti, murid yang aktif pada kegiatan pembelajaran ini
bertambah karena sebelum memulai pembelajaran, guru mata pelajaran memberikan

arahan serta motivasi kepada murid khususnya kepada murid yang kurang memiliki

aktif sebanyak 27 orang (84,38% i kurang aktif sebanyak 3 orang
(9,38%), dan murid yang tidak aktif sebanyak 2 orang (6,25%). Menurut pengamatan
membaca pemahaman teks wacana naratif.
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Aktivitas murid pada kegiatan inti yang diamati adalah penerapan model kotak
baca dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman teks wacana naratif

bahasa Indonesia.
(1) Murid bertanya kepada guru tentang model kotak baca. Hal ini diamati saat

proses tanya jawab dalam pem baca pemahaman teks wacana
naratif bahasa Indonesi
(2) Murid menda / aktif dengan teman
b
kelompok : s X § ) A leks wacana
) ba
G \J
\~
NO. N
1. | Muri e,
: 32
t .
5% . ( (100%)
2. Murid O
wacana 4 32
dan aktif (100%)
kelompokn

Pada kegiatan pembelajaran murid bertanya kepada guru tentang model kotak
juga belum menunjukkan hasil yang maksimal. Hal ini dibuktikan dengan adanya 24
murid (75%) yang aktif untuk memberikan pertanyaan kepada guru sedangkan murid
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lainnya sebanyak 6 (18,75%) belum berbicara. Selanjutnya masih terdapat 2 murid
(6,25%) yang belum pernah berbicara sama sekali, hal ini disebabkan oleh murid

tersebut belum berani berbicara di depan umum. Menurut pengamatan peneliti, hal ini

disebabkan oleh kebanyakan murid belum memiliki keberanian untuk ikut aktif

;’/.,’!ff;i F‘\‘\,‘%
: A\
/ D
32
(100%)
2. & * 32
| - Ky | 843) 0\ .15 (100%)
3. i i YAy AN LIF | D)
j __162,5)| (218 | (I (100%)

Pada kegiatan pembelajaran murid melakukan diskusi mengenai pertanyaan
yang telah diberikan diperolch data sebanyak 23 murid (71,8%) aktif, 5 murid
(15,6% ) kurang aktif, dan 4 murid (12.5%) tidak aktif. Menurut pengamatan
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peneliti, hal tersebut discbabkan oleh pengetahuan murid sudah menguasai teks
wacana naratif yang sedang didiskusikan.

Pada kegiatan pembelajaran murid menjawab pertanyaan yang telah
diberikan, terdapat 27 murid (84,3%) aktif, kemudian sebanyak 5 murid (15,6%)

kurang aktif, dan murid yang r.i. Menurut peneliti, kegiatan

pembelajaran ini mulai meni sudah mulai berdiskusi dengan

dilakukan di akhir pelajaran dan setelah kegiatan siklus IT selesai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran diungkapkan
hahwamuﬁdpadapmbelajmsﬂiklusﬂmmga]nmjpeningkmndmini
membuktikan bahwa model kotak baca dalam meningkatkan keterampilan membaca




pemahaman teks wacana naratif yang digunakan dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman teks wacana naratif murid. Pada proses pembelajaran siklus

dua, murid sangat antusias dan mengikuti pembelajaran dengan baik, aspek vang

;, diketaiui aliwa Sikap puiy
Pada awal pembelajaran

erhadap tanggapan murid dalam pembelajaran
vang diberikan oleh guru memiliki banyak kekurangan yang mengakihatkan mnrid
mcrasa bosan, tidak berscmangat, dan tidak memiliki keberanian, Ha! ini diakibatkan
karena guru menggunakan metode konvensional yang sebatas hanya memberikan




materi pembelajaran dan menilai murid yang aktif berbicara dan vang pasif berbicara.
Tidak ada upaya yang dilakukan untuk membuat murid vang pasif menjadi aktif
dalam pembelajaran,

Berdasarkan hasil penpamatan peneliti dan data-data vang dinsroleh, aurn dan

peneliti mempertimbangkan dan mencapaifk katan bohwa penelition mengenai
REINAMPUan mcimbaca pomah ui model kotak baca

al i uniub wicncapa)

& 7V,
Al” / "// &
3 / ! atih en
'3,‘\). .//,, ) \\\\
BRI /4 TITTRNN
pada ichs watd ‘(\\’\ //ql“\\ ’
| N 9

| 1d

teks naratif, disebabkan murid belum mampu memenuhi aspek penilaian yang
ditetankan.

Aspek yang ingin dicapai dalam tcks wacana naratif yakni pemahaman ide
pokok, amanat, tokoh/penokohan, latar. Namun, berdasarkan hasi vang didapatkan




dalam proses pembelajaran diketahui bahwa masih ada beberapa aspek yang belum
dikuasai oleh murid.
Selanjutnya, hasil analisis refleksi terhadap tanggapan murid mengenai

penggunaan model kotak baca vang dilaksanakan dalam proses pembelajaran

na model pembelajaran ini

ilan membaca sebelumnya

kotak baca dalam membaca pemahaman teks naratif masih perlu diterapkan pada
kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya.
b. Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus 1, dinyatakan bahwa

penggunaan model kotak baca dalam pembelajaran keterampilan membaca
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pemahaman teks naratif dilanjutkan pada siklus berikutnya. Hal ini disepakati oleh
peneliti dan guru karena selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran, murid aktif
dalam proses pembelajaran. Kendala-kendala yang dipercleh pada siklus I telah

dimaksimalkan pada siklus 1 baik dalam proses pembelajaran maupun hasil

pembelajaran keterampilan membaca pe an teks naratif telah mencapai hasil

yang maksimal.

Q@ N\KAS&, K
Y '1’
h' ,‘l/

aktif, pada siklus 11 ini, juga turut memberikan pendapatnya. Pada siklus 11 semua

mmdmmpumm]awnbpﬂmnymymgmﬂapmdﬂmwkswacammfdmgm
baik.




Model pembelajaran yang dilakukan selama pelaksanaan siklus 1 maupun
siklus IT membuat murid menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Murid yang
dulunya hanya sering pasif, kini mulai berani berpartisipasi dalam berdiskusi dengan

anggota kelompoknya untuk menjawab pertanyaan.

NIl l\.\‘h ,‘!!!l ;,'ll’: &
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bekerja sama dengan temannya. Peningkatan proses dan hasil yang dialami murid

pada siklus Il menjadi indikator keberhasilan penelitian ini. '
Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Selain hasil menjawab

pertanyaan. data dikumpulkan dengan melakukan pengamatan yang dituangkan
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dalam catatan lapangan, wawancara dilakukan untuk melihat upaya peningkatan
proses dan hasil pada penelitian ini. Dokumentasi foto yang diambil pada saat proses
pembelajaran berlangsung juga dilakukan untuk mendukung kelengkapan penelitian.

Proses pada siklue I dan siklue 11 gury herkolahorasi denpan penalits

wienjaiankan  penelivan il dengau ahatl wodel  koth Daca  dadam

meningkatkan keterampilan me / an teks wacana naratif dalam

aktf dalam menyim
pembelajaran yang dulunya kaku menjadi santai supaya murid tidak merasa bosan
dengan proses belajar-mengajar.

Hasil penugasan yang dikumpulkan dari 32 murid pada siklus I ditelaah dan
diperiksa secara cermat oleh peneliti. Hasil pemeriksaan menunjukkan kemampuan




murid dalam menjawab pertanyaan yang terdapat dalam teks wacana naratif masih
kurang maksimal karena masih ada murid yang tidak mencapai nilai ketuntasan
karena murid belum mampu memahami isi cerita secara keseluruhan. Perolehan nilai

rata-rata hanya mencapai 67,31.

Eﬂdﬂs&]’kﬂﬂ hasil pengamatae

pemahaman teks wacana naratif sebagai upaya mengatasi kesulitan murid membaca
teks wacana naratif kembali dilakukan oleh guru dan peneliti secara berkolaborasi.
Setelah melakukan perencanaan yang matang, siklus II pun dilaksanakan. Aktivitas
pada siklus Il tampak mengalami perubahan. Secara umum, murid aktif mengikuti
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proses pembelajaran yang berlangsung. Murid aktif menyimak tujuan pembelajaran,
aktif menyimak materi pembelajaran, dan murid tampak aktif berdiskusi dengan

teman kelompoknya untuk menjawab pertanyaan yang terdapat dalam teks wacana

naratif berdasarkan petunjuk yang dilakukan guru.

dengan baik agar menarik perhatian murid. Tidak tampak kekakuan dan ketegangan

pada proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti yang terjadi pada siklus 1.




Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, baik pada proses kegiatan maupun pada hasil
penugasan maka siklus [ berhasil sesuai dengan tujuan kegiatan penelitian.
Penggunaan model kotak baca dalam meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman izks wacana naratif serta efektif digunakan dalam upaya mengatasi




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

penerapan model kotak baca sudah sesuai dengan prosedurnya dan dapat
diterapkan oleh guru dengan baik tanpa kendala vang signifikan. Hal ini
berkontribusi terhadap peningkatan keaktifan murid dalam membaca,
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3. Hasil evaluasi penerapan  model kotak baca dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman teks wacana naratif bahasa Indonesia
pada murid kelas V SDI Mangasa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa

dari getiap siblng mengalami peninglatan yang sangat bail. Hacil pencapaian

Al tata-taia siswa thengaisni pend anl sebanyak 13.54% yais dai skot

/ \ va siklus | sebanyak 24 48%

dari 67,31 menjadi 81,25 R

yabny:

14,59%, maka bagi peneliti lamn yang ngin mengangkat tema serupa agar
kiranya mengembangkan dan mengarahkan penelitian pada pemecahan
masalah yang tepat dan mendapatkan temuan yang lebih maksimal.




